
A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Manusia dalam scbuah organisasi memiliki peran sentral dalam 

menggerakkan roda perkembangan dan laju produktifitas. Manusia sebagai 

sumber daya potensial merupakan sumber kekuatan suatu organisasi sebab 

manusialab yang menggcrakkan organisasi. (Nurhidayati. Budiati, Witiaksono, 

2011) 

Karyawan memcgang peranan yang terpenting dalam perusahaan agar 

proses yang bcrlangsung di dolam perusahaan dapat tcrlaksana dcngan baik 

sehingga perusahaan dapat memperoleh tujuan yang ingin dicapai oleh 

perusabaan. Tanpa adanya tcnaga kerja atau karyawan maka perusahaan tidak 

akan dapat bcroperasi sedikitpun. Karyawanlab yang meoentukan berkembang 

atau tidaknya suatu perusahaan (Angel. 2007). 

Karyawan dapat dianikan sebagai orang atau individu yang bekerja di 

dalam suatu organisasi atau pcrusahaan dengan harapan mendapatkan imbalan 

dari kontribusinya dan memiliki hubungan kelja deogan adanya perjanjian kerja 

antara pekerja dcngan pengusahan. Menurut Uodang-Undaog Kctenagakerjaan 

No.l3 2003 berdru;arkao perjanjian kerja. karyawan dapat dibedakan menjadi dua 

)aitu: (I) Ka.ryawan tetap yang diikat oleh perjanjian kerja untuk waktu tidak 

tertenru, karyawan tctap memiliki sifat pekerjaan yang terus-menerus, tidak 

terputus-putus, tidak dibatasi waktu dan mcrupakan bagian dari suatu proses 

produksi dalam satu p.:rusahaan, (2) Karyawan kontrak yang diikat oleh perjanj ian 
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kerja untuk wak'tU tertentu. karyawan dengan perjanjian kerja untuk waktu tertentu 

banya dapat dibuat untuk pekcrjaan tcrtentu yang menwut jenis dan sifat atau 

kegiatan pekerjaannya akan sclesai dalam waktu tertentu, yaitu: pekerjaan yang 

sekali selesai atau yang semcntara sifatnya, pekerjaan yang diperkirakan 

penyelesaiannya dalam waktu yang tidak terlalu lama dan paling lama tiga tahun, 

pekerjaan yang bersifat musiman, atau pekerjaan yang berhubungan dengan 

produk baru, kegiatan baru, atau produk tambahan yang masih dalam percobaan 

atau penjajakan. (UU No. 13 Tahun 2003) 

Menurut Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 tahun 2003 yang 

dimaksud dengan karyawan tctap adalah karyawan yang diikat oleh perjanjian 

kerja untuk waktu tidak tertentu. Untuk calon karyawan tetap, perusahaan dapat 

mcnsyaratkan adanya masa percobaan paling lambat 3 bulan. Sementara Menwut 

Undang-Undang Ketenagakcrjaan Nomor 13 tahun 2003 yang dimaksud dengan 

karyawan kontrak dalah karyawan yang diikat oleh perjanjian kcrja untuk waktu 

tertentu. Untuk caJon karyav.an kontrak. perusahaan tidak mcnsyaratkan adanya 

masa percobaan. (UU No. 13 Tahun 2003) 

Ditinjau dari diri karyawan menjadi karyawan tetap merupakan tujuan 

utama karena dalam pekerjaannya mendapatkanjaminan yang nyata baik dari segi 

ckonomi maupun dari segi sosial. Sementara menjadi karyawan kontrak (tidak 

tetap) merupakan pilihan kedua dikarenakan pek.erja merasa kurang mcndapat 

jaminan dari segi ekonomi, sosia1. bahkan masa depan kontraknya. Karyawan 

kontrak ini sering dijadikan sebagai batu 1oncatan pekerja untuk menjadi 

karya""an tetap dalam suatu perusahaan atau organisasi. 
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